BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dan analisis hasil, maka
dapat disimpulkan bahwa, untuk mempercepat durasi proyek rehabilitasi
gudang Urea ZA yang dihasilkan dari metode crashing penambahan 1 jam
lembur dengan durasi percepatan selama 92 hari dengan biaya penghematan

biaya sebesar 0,89%.

6.2. SARAN
1. Untuk obyek penelitian tidak harus pada proyek pembangunan
gedung, bisa juga pada proyek pembangunan jalan, pembangunan
jembatan, maupun pembangunan lainnya.
2. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan kepada pihak kontraktor
untuk melakukan percepatan proyek dengan alternatif jam lembur

pada proyek selanjutnya.
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